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Abstrak
 

Produk furnitur Indonesia merupakan salah satu komoditi yang mempunyai prospek cerah. Saat ini komoditi

tersebut banyak dijumpai di pasaran dalam dan luar negeri. Kondisi tersebut mengakibatkan industri furnitur

semakin berkembang, dan persaingan diantara perusahaan industri tersebut semakin meningkat. Untuk dapat

memasuki pasar global, maka perusahaan harus dapat melakukan kegiatan secara efisien dan efektif dengan

melakukan peningkatan daya saing, yang mana perusahaan harus dapat membangun keunggulan bersaing

dengan mengkombinasikan strategi untuk mempengaruhi konsumen dan bisnis.

 

Furnitur Tambora yang merupakan unit bisnis dari PT. Veneer Products Indonesia adalah perusahaan yang

memproduksi furnitur dengan bahan baku kayu Duabanga yang berasal dari Hak Pengusahaan Hutannya

yang terletak di kaki Gunung Tambora Propinsi Nusa Tenggara Barat. Diawal berdirinya industri furnitur

Tambora bertujuan untuk memanfaatkan kayu Duabanga tersebut secara optimal agar mendapat nilai jual

yang tinggi.

 

Untuk memenangkan persaingan dan memperoleh bagian pasar di dalam sebuah industri, maka perusahaan

harus mempunyai peningkatan daya saing yang tepat. Dengan demikian perusahaan menyusun strategi daya

saing dengan mengadaptasi perubahan yang terjadi dalam lingkungan industri furnitur.

 

Tujuan penelitian untuk mengetahui posisi daya saing Tambora sebagai unit usaha PT. Veneer Products

Indonesia dalam industri furnitur dan untuk mengetahui strategi apa yang tepat bagi Tambora dalam

meningkatkan daya saing.

 

Metode penelitian dengan melakukan analisis diskriptif yang bersifat kuantitatif mengenai daya saing

perdagangan furnitur, dengan memetakan posisi bersaing dalam analisa I-E Matrix dan hasil penelitian

menunjukkan furnitur Tambora masuk dalam katagori posisi daya saing kuadran I yang menunjuk kebijakan

pertumbuhan yang agresif atau intensive growth strategy.

 

Dengan memperhatikan tingkat-tingkat persainagn SBU furniture Tambora dalam industri sejenis,

disimpulkan berada posisi kuat sehingga disarankan untuk menetapkan Strategy Intensive, yaitu upaya

peningkatan target pasar dengan melalui usaha-usaha pemasaran, pengembangan pangsa pasar melalui

jaringan distribusi dan mengembangkan produk/jasa yang melalui peningkatan sumber daya manusia

professional.
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